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ABSTRAK 

 

Koridor Tunjungan hadir dalam bentuk ruang publik, dimana ruang publik 

tersebut merupakan ruang yang aktif mengontrol dan membentuk kesadaran 

masyarakat pada keragaman, kedalaman, keluasan memori kolektif itu berada. 

Kemampuan untuk mengingatnya sering kali bergantung dengan kekuatan 

lingkungan itu berasal. Koridor Tunjungan hadir dalam bangunan cagar budaya 

nasional, dimana bangunan tersebut masih utuh terjaga kelestariannya, oleh sebab 

itu ingatan bersejarah tentang jalan Tunjungan akan tetap tumbuh, hidup dan 

terajut antar lintas generasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teori Memori Kolektif dari Halbwachs, sangat relevan karena ingatan seseorang 

tak hanya menjadi ingatan milik pribadi tetapi milik masyarakat karena 

berkembang dan terawat oleh hubungan antar individu satu dengan yang lain 

dalam ingatan masa lalu yang sama dengan ingatan berbeda. Metode penelitian 

yang digunakan deskriptif kualitatif menggunakan teknik penentuan informan 

dengan menggunakan informan kunci, utama, dan pendukung. Memori seseorang 

hanya menjadi bagian dari memori kolektif bila mampu membawa atau 

mentransformasikan memori pribadi ke memori kolektif. Memori kolektif alih-

alih tidak bisa disimpan dengan aman dalam suatu ruang publik, kestabilannya 

bergantung pada pelestarian ingatan melalui kegiatan, oleh karena itu Tunjungan 

terus berbenah dengan terlaksananya program revitalisasi serta inovasi berupa 

event Mlaku – Mlaku nang Tunjungan. Agar Tunjungan kembali ramai serta 

memori kolektif masyarakat pada sejarah masa lalu tetap terjaga dan teringat 

seiring berjalannya waktu. Efektif karena dapat membangkitkan ekonomi dengan 

sajian bangunan koridor cagar budaya masa lampau dalam kemasan kebangsaan, 

dengan begitu suatu wacana memori kolektif dapat menyinkronkan, mengatasi, 

dan menyelaraskan atas kontradiksi-kontradiksi dari memori.  

 

Kata Kunci : Jalan Tunjungan, Memori kolektif, Sejarah, Cagar budaya 
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ABSTRACT 

 

Tunjungan Corridor is present in the form of public space, where the 

public space is an active space to control and shape public awareness on the 

diversity, depth, breadth of collective memory. The ability to remember it often 

depends on the strength of the environment it comes from. The Tunjungan 

Corridor is present in the building of a national cultural preservation, where the 

building is still intact preserved intact, therefore the historical memory of the 

Tunjungan street will continue to grow, live and be intertwined across 

generations. The theory used in this research is the Theory of Collective Memory 

from Halbwachs, which is very relevant because a person's memory is not only a 

memory of private property but belongs to the community because it is developed 

and maintained by relationships between individuals with each other in the same 

past memory with different memories. The research method used is descriptive 

qualitative using the technique of determining informants with key, main, and 

supporting informants. A person's memory is only a part of collective memory if it 

is able to carry or transform personal memory into collective memory. Collective 

memory can not be stored safely in a public space, its stability depends on the 

preservation of memory through activities, therefore Tunjungan continues to 

improve with the implementation of the revitalization and innovation program in 

the form of the Mlaku - Mlaku nang Tunjungan event. So that Tunjungan will be 

busy again and the collective memory of the people in the past history will be 

maintained and remembered over time. Effective because it can revive the 

economy with the presentation of the building of corridors of cultural heritage of 

the past in the national packaging, so that a collective memory discourse can 

synchronize, overcome, and harmonize the contradictions of memory. 
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